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Penelitian ini menganalisis tanggung jawab notaris terhadap akta autentik yang memuat keterangan palsu,
dengan fokus pada kasus Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Barat Nomor 898/Pid.B/2022/PN.JKT.BRT.
Notaris merupakan pejabat umum yang berwenang membuat akta autentik sebagai aat bukti yang sah dalam
hukum perdata. Namun, pelanggaran terhadap kode etik dan undang-undang sering kali menimbulkan
permasal ahan hukum, seperti dalam kasus ini, di mana notaris menyuruh menempatkan keterangan palsu
dalam akta. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif untuk mengkaji tanggung jawab
pidana, perdata, dan administratif yang melekat pada notaris, serta akibat hukum dari akta yang memuat
keterangan palsu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelanggaran oleh notaris dapat mengakibatkan
sanksi pidana sebagaimana yang telah diputuskan oleh majelis hakim Pengadilan Negeri Jakarta Barat yaitu
1 tahun pidana penjara, sanksi perdata, dan terkait sanksi administrasinyayang berakibat kepada pencabutan
kewenangan jabatan. Serta akta yang dibuat oleh notaris tersebut dianggap tidak memenuhi persyaratan
formal dan materiil sesuai dengan UUJN dan UUPT. Temuan ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi
notaris dalam meningkatkan kehati-hatian, kejujuran, dan ketaatan terhadap hukum dalam menjalankan
tugasnya.

...... This research analyzes the responsibility of notaries for authentic deeds containing false information,
focusing on the case of West Jakarta District Court Decision Number 898/Pid.B/2022/PN.JKT.BRT.
Notaries are public officials authorized to make authentic deeds as valid evidence in civil law. However,
violations of the code of ethics and the law often lead to legal problems, such as in this case, where the
notary ordered to place false information in the deed. This research uses a normative juridical approach to
examine the criminal, civil, and administrative responsibilities attached to notaries, as well as the legal
consequences of deeds containing false information. The results show that violations by notaries can result
in criminal sanctions as decided by the panel of judges of the West Jakarta District Court, namely 1 year
imprisonment, civil sanctions, and related administrative sanctions which result in revocation of official
authority. Aswell as the deed made by the notary is considered not to meet the formal and material
requirements in accordance with the UUJIN and UUPT. These findings are expected to be aguide for
notaries in increasing prudence, honesty, and obedience to the law in carrying out their duties.
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